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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenis 

penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian 

yang sumber datanya dikumpulkan dari bahan-bahan pustaka, 

bisa berupa buku-buku, surat kabar, dokumen-dokumen lain 

yang berkaitan dengan obyek atau sasaran penelitian.
1
 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian skripsi ini adalah penelitian tokoh. Pendekatan 

tokoh adalah pendekatan dalam penelitian yang menjelaskan 

suatu masalah dalam bingkai tokoh-tokoh tertentu.
2
 

 

B. Sumber Data 

Sumber data penelitian maksudnya adalah dari mana 

data dikumpulkan dan diambil.
3
 Sesuai dengan jenis 

penelitian yang digunakan, sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini berasal dari berbagai literatur 

kepustakaan. 

Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, 

adalah sebagai berikut : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang 

diperoleh secara langsung dari objek penelitian.
4
 Atau 

dapat dikatakan sebagai referensi utama dalam 

melakukan penelitian untuk mengungkap dan 

menganalisis penelitian tersebut. Sehingga sumber data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tafsir 

al-Marāgī karya Ahmad Muṣṭafā al-Marāgī. Penulis 

menggunakan Tafsir al-Marāgī dikarenakan tafsir ini 

menggunakan corak adab al-´ijtimā’i yang sangat cocok 

untuk mengatasi problem-problem yang dihadapi oleh 

masyarakat. Selain itu, tafsir corak ini menggunakan 
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bahasa yang lugas dan mudah dipahami oleh masyarakat 

awam. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data mengenai 

objek penelitian yang diperoleh dari tangan kedua.
5
 Atau 

sumber data yang diperoleh dari keterangan maupun 

literatur yang berkaitan dengan tema penelitian. Sumber 

data sekunder di dalam penelitian ini yaitu, karya-karya 

penulis lain yang mengkaji tentang khiṭbah, antara lain: 

a) Ensiklopedi Hukum Islam, buku ini merupakan 

karya Abdul Azis Dahlan yang diterbitkan oleh 

Ichtiar Baru Van Hoeve pada tahun 2003 di Jakarta. 

b) Kitab Fikih Wanita 4 Madzhab untuk Seluruh 

Muslimah, buku ini merupakan karya Muhammad 

Ustman Al-Khasyt yang diterbitkan oleh Niaga 

Swadaya pada tahun 2014 di Jakarta.  

c) Fikih Munakahat, buku ini merupakan karya Abdul 

Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab 

Sayyed Hawwas yang diterbitkan oleh Amzah pada 

tahun 2009 di Jakarta.  

d) Ilmu Fiqh, buku ini merupakan karya Zakiah 

Daradjat yang diterbitkan oleh Dana Bhakti Wakaf 

pada tahun 1995 di Yogyakarta. 

e) Ensiklopedi Islam, buku ini merupakan karya 

Departemen Agama RI yang diterbitkan oleh 

Proyek Peningkatan Sarana dan Prasarana pada 

tahun 1993 di Jakarta. 

f) Hukum Perkawinan Islam, buku ini merupakan 

karya Moh. Idris Ramulyo yang diterbitkan oleh 

Bumi Aksara pada tahun 2004 di Jakarta. 

g) Ensiklopedi Islam, buku ini merupakan karya 

Kafrawi Ridwan yang diterbitkan oleh PT. Ikhtiar 

Baru Van Houv pada tahun 1994 di Jakarta. 

h) Fiqh Islam (Hukum Islam Lengkap), buku ini 

merupakan karya Sulaiman Rasjid yang diterbitkan 

oleh Sinar Baru Algesindo pada tahun 2015 di 

Bandung. 
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i) Al-Fiqhul Islam wa Adillatuhu, buku ini merupakan 

karya Wahbah Az-Zuhailiy yang diterbitkan oleh 

Dar al-Fikr pada tahun 1997 di Damaskus. 

j) Ensiklopedi Islam Indonesia., buku ini merupakan 

karya Dewan Redaksi IAIN Syarif Hidayatullah 

yang diterbitkan oleh Djambatan pada tahun 1992 di 

Jakarta. 

k) Seri Fiqih Kehidupan (8) : Nikah, buku ini 

merupakan karya Ahmad Sarwat yang diterbitkan 

oleh DU Publishing pada tahun 2011 di Jakarta. 

l) Fikih Sunnah 6 terj. Mohammad Thalib, buku ini 

merupakan buku terjemahan karya Sayyid Sabiq 

yang diterbitkan oleh PT. Alma’arif pada tahun 

1980 di Bandung. 

m) Panduan Hukum Keluarga Sakinah, buku ini 

merupakan karya Abdul Majid Mahmud Mathlub 

yang diterbitkan oleh Era Intermedia pada tahun 

2005 di Surakarta. 

n) Kedudukan Wanita Indonesia Dalam Hukum dan 

Masyarakat, buku ini merupakan karya Nani 

Suwondo yang diterbitkan oleh Ghalia Indonesia 

pada tahun 1981 di Jakarta. 

o) Fikih Munakahat : Kajian Fikih Nikah Lengkap, 

buku ini merupakan karya Tihami dan Sohari 

Sahrani yang diterbitkan oleh Rajawali Pers pada 

tahun 2014 di Jakarta. 

Selain itu, sebagai bahan tambahan penulis juga 

menggali data dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Kamus Bahasa Arab, Jurnal dan Artikel yang berkaitan 

dengan tema khiṭbah dan Tafsir al-Marāgī. 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling penting dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah untuk mendapatkan data. Jika seorang 

peneliti tidak mengetahui teknik  pengumpulan data, maka 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 
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yang diterapkan.
6
 Data merupakan salah satu komponen riset, 

sehingga dalam suatu riset harus menggunakan data yang 

benar agar tidak menghasilkan informasi yang salah. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

kepustakaan ini adalah metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang 

melibatkan sumber data-data dokumen, baik dari dokumen 

pribadi maupun dokumen resmi, termasuk semua sumber 

tertulis dan literatur-literatur lainnya.
7
 Langkah-langkah yang 

dilalui dalam metode pengumpulan data kepustakaan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Membaca pada tingkat simbolik 

Yaitu peneliti tidak perlu membaca sumber 

pustaka secara menyeluruh, melainkan cukup 

menangkap sinopsisnya. Peneliti dapat mencermati 

sinopsis dari buku, judul bab dan sub-bab sampai unit 

terkecil yang ada dalam daftar isi pada buku tersebut. 

Dari sini peneliti akan mengetahui bab atau sub-bab 

mana yang relevan untuk data penelitian. 

2. Membaca pada tingkat semantik 

Yaitu peneliti mengumpulkan data dengan cara 

membaca lebih detail, terinci dan terurai sampai peneliti 

mampu mengambil esensi dari data tersebut. Kegiatan 

ini membutuhkan ketekunan dan kerja keras dalam 

waktu yang cukup lama.
8
 

 

D. Metode Analisis Data 

Untuk mendapatkan kesimpulan, maka data yang telah 

terkumpul perlu dianalisis dengan cara-cara tertentu. Analisis 

ialah suatu proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu kategori, pola, dan 

satu uraian dasar. Selain itu, peneliti juga melakukan suatu 

interpretasi, menjelaskan pola atau kategori dan mencari 

hubungan diantara unsur satu dengan lainnya.
9
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Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah content 

analysis atau analisis isi. Teknik analisis isi ialah suatu teknik 

penarikan kesimpulan dengan cara menemukan karakteristik 

pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis. Dalam 

penelitian kepustakaan, proses analisis sudah dimulai pada 

saat proses pengumpulan data. Setiap aspek dari data yang 

telah terkumpul, peneliti telah melakukan suatu analisis 

berupa penafsiran atau pemahaman atas data upaya 

mendapatkan jawaban atas permasalahan penelitian. 

Menurut Miles dan Huberman, ada dua tahap pada 

penelitian analisis data dalam penelitian kepustakaan, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Analisis pada saat pengumpulan data yang bertujuan 

untuk menangkap inti dari fokus penelitian  yang akan 

dilakukan melalui sumber-sumber yang dikumpulkan. 

2. Setelah dilakukan proses pengumpulan data, selanjutnya 

menganilisis data tersebut dengan menetukan 

hubungannya satu sama lain.   

Setelah data terkumpul, maka dicari hubungan untuk 

disimpulkan berdasarkan dalil-dalil logika dan konstruksi 

atau kerangka teoritis yang digunakan. Adapun langkah-

langkah analisis setelah data terkumpul
10

: 

1. Reduksi data, yaitu proses di mana data dirangkum, 

dipilih dan diseleksi sesuai dengan fokus penelitian, dan 

dicari pola-polanya.  

2. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data 

berdasarkan ciri khasnya dan ditentukan kategori-

kategorinya 

3. Display data, yaitu mengorganisasikan data-data sesuai 

dengan kategorinya untuk dibuat skematisasi. 

4. Proses analisis, yaitu menemukan jawaban atas 

permasalahan penelitian. 
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